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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Buku Ke$se$hatan Ibu dan Anak (Buku KIA) me$rupakan me$dia e$dukasi bagi 

ibu hamil, be$rsalin, nifas, bayi dan balita. Buku KIA be$risi informasi te$rkait 

ke$se$hatan, catatan kondisi ke$se$hatan ibu se$lama ke$hamilan hingga anak dilahirkan 

sampai anak be$rusia e$nam tahun. Catatan ke$se$hatan dan pe$rke$mbangan yang 

dialami se$cara individu dan be$rke$lanjutan sangat pe$nting dan wajib te$rcatat di 

dalam buku KIA. Pe$me$rintah me$narge$tkan buku KIA dimiliki ole$h se$tiap ibu hamil 

dan se$lanjutnya te$tap dipe$rgunakan hingga bayi lahir dan be$rusia e$nam tahun 

(Ke$me$nke$s RI & JICA, 2024) 

Pe$manfaatan buku KIA me$rupakan hal yang pe$rlu me$ndapatkan pe$rhatian. 

Ke$pe$milikan buku KIA ole$h ibu hamil di wilayah ke$rja UPTD Puske$smas Bule$le$ng 

II sudah 86,9 % te$tapi pe$manfaatan buku KIA be$lum se$pe$nuhnya dipahami ole$h 

ibu hamil dan ke$luarga. Me$nurut Data SKI (2023) pe$manfaatan buku KIA di 

Indone$sia se$jumlah 32,7% dan di Bali se$jumlah 41,2% (Ke$bijakan Pe$mbangunan, 

Ke$me$nte$rian and RI, 2023). Salah satu pe$manfaatan buku KIA adalah pe$ngawasan 

minum table$t tambah darah me$lalui pe$ngisian le$mbar kontrol minum table$t tambah 

darah pada ibu hamil ole$h pe$ngawas/pe$ndamping. Pe$ngawas yang dimaksud adalah 

pe$ndamping ibu hamil yaitu suami atau anggota ke$luarga yang tinggal satu rumah 

de$ngan ibu hamil. Tugas pe$ngawas/pe$ndamping adalah me$mantau ibu hamil 

minum table$t tambah darah se$tiap harinya dan me$ngisi/me$nce$ntang le$mbar kontrol 

minum table$t tambah darah se$tiap kali ibu hamil minum table$t tambah darah. 
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De$ngan adanya pe$ngawas atau pe$ndamping minum table$t tambah darah pada ibu 

hamil diharapkan cakupan konsumsi table$t tambah darah me$ningkat dan angka 

ke$jadian ane$mia pada ibu hamil me$nurun (Ke$me$nke$s RI, 2024). 

Faktor yang me$nye$babkan ane$mia antara lain: ke$kurangan asupan gizi dan 

zat be$si, pe$ndidikan dan pe$nge$tahuan ibu hamil dan pe$ndamping te$ntang 

pe$ntingnya asupan zat be$si dalam ke$hamilan dan dukungan suami atau ke$luarga 

lain dalam me$ngonsumsi table$t tambah darah ((Rohmatika, E$rnawati and Apriani, 

2025). Dalam pe$ne$litian Uji coba kartu pe$mantauan minum table$t tambah darah 

(Fe$) te$rhadap ke$patuhan konsumsi ibu hamil dite$mukan hasil ke$patuhan ibu hamil 

dalam me$ngisi le$mbar kontrol minum table$t tambah darah se$be$sar 60,5%, 

dukungan suami pada ibu hamil dalam pe$ngisian le$mbar kontrol minum table$t 

tambah darah 34,2% (Waliyo and Agusanty, 2016). 

 Be$rdasarkan studi pe$ndahuluan pada bulan Agustus 2024 yang dilakukan 

di UPTD Puske$smas Bule$le$ng II, didapatkan gambaran dari jumlah kunjungan ibu 

hamil lama rata-rata 10 ibu hamil pe$r hari. Dari 10 ibu hamil lama yang be$rkunjung 

di te$mukan 7 ibu hamil yang me$miliki Buku KIA me$ngisi le$mbar pe$ngawasan 

kontrol minum table$t tambah darah te$tapi be$lum le$ngkap. Ini dikare$nakan suami / 

ke$luarga yang me$ndampingi be$ranggapan bahwa buku KIA hanya di isi ole$h te$naga 

ke$se$hatan saja. Pe$ngisian Le$mbar kontrol table$t tambah darah di informasikan ole$h 

pe$tugas ke$se$hatan ke$pada pe$ngawas/pe$ndamping ibu hamil pada saat pe$rtama kali 

ibu hamil di be$rikan buku KIA se$rta sudah di sosialisasikan pada ke$giatan posyandu 

ibu hamil di wilayah ke$rja UPTD Puske$smas Bule$le$ng II.Diharapkan le$mbar 

kontrol minun table$t tambah darah diisi ole$h pe$ngawas/pe$ndamping ibu hamil 

de$ngan tujuan ibu hamil te$rpantau konsumsi table$t tambah darah minimal 90 table$t 
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se$lama ke$hamilan, se$lain itu pe$ngisian le$mbar kontrol table$t tambah darah ini juga 

me$nunjukkan dukungan suami / ke$luarga pada ke$se$hatan ibu se$lama 

ke$hamilannya.(Ke$me$nke$s RI, 2024). Kare$na dampak bila le$mbar kontrol table$t 

tambah darah tidak di isi se$suai ke$te$ntuan, maka ibu hamil tidak dapat di pantau 

taat tidaknya me$ngonsumsi table$t tambah darah. Be$rdasarkan latar be$lakang 

te$rse$but se$hingga pe$nulis te$rtarik untuk me$ne$liti te$ntang pe$manfaatan buku 

Ke$se$hatan Ibu dan Anak (KIA) te$rhadap Ke$patuhan te$ntang Pe$ngisian Le$mbar 

kontrol minum table$t tambah darah pada ibu hamil di UPTD Puske$smas Bule$le$ng 

II. 

 

B. Rumusan Masalah 

 Bagaimanakah gambaran ke$patuhan te$ntang pe$ngisian le$mbar kontrol 

minum table$t tambah darah pada ibu hamil ole$h pe$ngawas/pe$ndamping di UPTD 

Puske$smas Bule$le$ng II? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan umum 

Tujuan umum dari pe$ne$litian ini adalah untuk me$ndapatkan gambaran 

ke$patuhan te$ntang pe$ngisian le$mbar kontrol minum table$t tambah darah pada ibu 

hamil ole$h pe$ngawas/pe$ndamping di UPTD Puske$smas Bule$le$ng II 

 

2. Tujuan khusus 

a. Me$nge$tahui karakte$ristik waktu mulai pe$ngisian le$mbar kontrol minum 

table$t tambah darah pada ibu hamil 
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b. Me$nge$tahui Gambaran ke$patuhan te$ntang pe$ngisian le$mbar kontrol minum 

table$t tambah darah pada ibu hamil 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Praktis 

Di harapkan pe$ne$litian ini dapat dipe$rgunakan se$bagai acuan dalam 

me$lakukan pe$ne$litian se$lanjutnya se$rta me$nambah wawasan, pe$nge$tahuan se$rta 

pe$ngalaman yang nantinya dapat dipe$rgunakan se$bagai bahan e$valuasi bagi te$naga 

ke$se$hatan di Fasilitas Ke$se$hatan dalam me$mbe$rikan KIE$ khususnya dalam 

me$mbe$rikan informasi yang te$pat ke$pada ibu hamil dan pe$ndamping te$ntang 

tujuan, manfaat dan cara pe$ngisian le$mbar minum table$t tambah darah yang be$nar. 

2. Manfaat Teoritis 

Pe$ne$litian ini dapat digunakan se$bagai acuan, masukan dan pe$rbandingan 

dalam me$lakukan pe$ne$litian te$ntang gambaran ke$patuhan te$ntang pe$ngisian 

le$mbar kontrol minum table$t tambah darah pada ibu hamil. 

 

 

 

 

 

 

 

 


